ABSTRAK
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Pencemaran udara terpenting diakibatkan oleh kegiatan transportasi dari
kendaraan bermotor di darat. Salah satu polutan yang di keluarkan dari proses
pembakaran bahan bakar adalah timbal (Pb). Upaya alternatif untuk mengurangi
dampak timbal yang di emisikan oleh kendaraan bermotor dengan menggunakan
Puring Oskar (Codiaeum variegatum) dan Puring Anting (Codiaeum affine),
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan peyerapan timbal dari kedua
jenis Puring. Metode perlakuan dengan pemaparan tanaman selama 6 jam dari 24
jam didalam rumah tanaman dengan menggunakan sepeda motor tahun 1980-an.
Teknik Analisis data yang digunakan adalah uji independent sample t-test dengan
bantuan program SPSS 16 For Windows.

Hasil Penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan antara rata-rata
penyerapan kadar Pb pada daun Puring Oskar (Codiaeum variegatum) dan Puring
Anting (Codiaeum affine). Rata-rata penyerapan kadar Pb pada daun puring
773,120 adalah sedangkan puring anting adalah 240,640. Hasil uji statistik yang
diterapkan dalam penelitian ini diperoleh t hitung 3.204 (t hit > t tabel) dan p
0,013 (p < 0,05) yang membuktikan bahwa daun puring oskar lebih efektif
dibandingkan daun puring anting dalam menyerap timbal Pb di udara. Pemerintah
harus menerapkan penghijauan dengan menanam Puring di pinggiran jalan di
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